64. Di Tempat Ini Pinggulmu yang 
Paling Seksi 


2D “Yak, selesai.” 


Setelah mengoleskan lipstik pink lembut di 
bibirnya, Naomi kembali becermin. Ia 
mengenakan gaun girlish, rambuta yang 
sudah ditatanya selama satu jam terlihat 
menawan, belum lagi aksesori yang 
disematkan sebagai pemanis. Naomi yang 
benar-benar mempersiapkan semuanya 
dengan baik hari ini terlihat sangat bersinar. 
Itu karena hari ini adalah kencan pertamanya 
dengan Theo. Sebenarnya ini bukan 
benar-benar kencan pertama mereka. Lima 
tahun lalu ketika menjalin hubungan yang 
sangat singkat, yang bahkan tidak bisa 
dikategorikan sebagai pacaran, Naomi dan 
Theo pernah berkencan untuk pertama 
kalinya. Namun, kencan itu menjadi 
kesalahan besar yang bahkan tak mau Naomi 
ingat kembali. Sekarang kalau mengingat 
kejadian lalu, wanita itu masih penasaran apa 
yang salah pada kencan pertama mereka 
dahulu. Yang jelas Naomi yakin, kalau bukan 
dengan Theo pun, kencannya saat itu pasti 
tetap tidak akan berhasil. Lima tahun lalu 
Naomi masih belum siap untuk menjalin 


hubungan dengan siapa pun karena masih 


dibayang-bayangi cinta pertamanya yang 
belum bisa ia lupakan. Sekarang, Naomi 
sudah siap untuk menghabiskan waktu yang 
indah bersama kekasih barunya dengan 
perasaan cinta yang meluap-luap. 


ADA “Oke. Jangan terlalu bersemangat. 
Jangan terlalu cemas. Bersikaplah 
seperti biasa. Seperti biasa!” 


Setelah menenangkan diri sendiri, Naomi 
mengambil tas yang sudah ia siapkan 
sebelumnya. Tiba-tiba terdengar bunyi 
telepon dari ponsel yang ia letakkan di atas 


tempat tidur. 


À; “Ah, baterainya habis.” 


Baterai ponsel yang tinggal sepuluh persen 
itu membuat semangat Naomi hilang. 
Seingatnya sebelum tidur ia sempat mencas 
ponselnya. Apa ia salah memakai daya yang 
paling kecil? 


& “Sepertinya aku harus pergi ke kafe 
dan mencas ponselku di sana.” 


Naomi tak lupa memasukkan ponsel yang 
nyaris mati dan charger ponsel yang ada di 
sebelah ranjang ke dalam tas. Setelah itu, ia 
keluar dari kamar dengan langkah ringan. 


EN “Kepala Tim Han Naomi! Kepala Tim 


Han Naomi!” 


Direktur Han memanggil nama Naomi dengan 
tidak sabar. Naomi yang sedang menuruni 
tangga rumahnya satu per satu, menjawab 
dengan nada santai. 


ADA “Ya, ya. Ada apa?” 


9 “Kepala Tim Naomi! Gawat! Ini tentang 
desain kunci pintu yang akan dikirim ke 
Hotel Venus! Setelah bilang 
menyukainya, mereka tiba-tiba minta 


kita untuk mengubah desainnya!” 


À; “Apa?! Padahal desain itu akan mulai 
dibuat hari Senin!” 


“Makanya! Benar-benar gila, ‘kan? Itu 
sebabnya hari ini kita harus merevisi 
konsep desainnya!” 


Seharusnya Naomi sudah bisa meraba ada 
masalah dalam pekerjaan saat ayahnya 
memanggil dirinya “Kepala Tim Han Naomi”. 
Wanita itu tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya mendapat tugas yang 
tiba-tiba. la tahu ini urusan yang mendesak, 
tapi hari ini ia tidak bisa memenuhi 
permintaan ayahnya. Naomi sudah 
menanti-nantikan kencannya bersama Theo 
selama seminggu. Meski merasa bersalah 
harus mengabaikan tugas dari ayahnya, 


Naomi ingin pergi dulu untuk menemui Theo. 


3-/ “Be-begini, Ayah. Aku nggak bisa 
melakukannya sekarang....” 


“Kenapa?! Kau mau pergi ke luar?! Apa 
ada masalah serius?!” 


AD “Bukan masalah serius, tapi sesuatu 
yang penting....” 


Tepat saat itu, ponsel dalam tas Naomi 
berdering nyaring. 


JIAJI AI — Tanpa perlu memastikannya pun 
wanita itu tahu, peneleponnya pasti Theo. 
Naomi bisa mendengar suara mesin mobil 
yang menyala dari depan rumahnya, karena 
itu ia tahu pasti kekasihnya yang 
menghubunginya via ponsel. 


ADA “Maaf! Nanti malam aku akan ke kantor 


dan menyelesaikannya semalaman!” 


Alih-alih menerima penugasan dadakan dari 
Direktur Han, Naomi yang sedang 


terburu-buru itu segera memakai sepatu. 


“Hei! Han Naomi! Han Naomi!” 


Direktur Han berteriak putus asa sambil 
mengikuti Han Naomi keluar dari pintu depan 
rumah. Naomi melangkah makin 
tergesa-gesa karena merasa bersalah pada 
ayahnya itu. Kalau ia tidak kabur sekarang, 
pasti Direktur Han akan menyeretnya ke 
kantor dan menyuruhnya membatalkan 


kencannya malam ini. 


Krieeet! Braaak! Naomi membuka dan 
menutup gerbang dengan bunyi keras, lalu 
segera masuk ke mobil hitam yang sudah ia 
kenal betul, yang berhenti di depan 
rumahnya. Theo yang merasa khawatir 
karena Naomi tidak menjawab teleponnya, 
menatap wanita itu kaget. 


“Han-Han Naomi?” 


A.A “Hai, Theo! Ayo kita pergi.” 


Naomi bicara terburu-buru saat bertatapan 
dengan Theo. Meski masih merasa kaget, 
Theo menuruti kata-kata Naomi. Ia 
menjalankan mobilnya menuju restoran yang 
sudah ia masukkan jadi tujuan dalam alat 
navigasinya. Tak lama kemudian, Direktur 
Han keluar dari pintu gerbang dan memanggil 
Naomi dengan suara lantang. 


“Han Naomi! Berhenti di situ!” 


Teriakan Direktur Han terdengar sampai ke 


seluruh penjuru gang. Bahu Naomi melemas 


karena teriakan itu. Di mata Theo, tingkah 


pacarnya ini sangat mencurigakan. 


2 “Kenapa? Ada apa? Kenapa ayahmu 


terlihat sangat marah?” 


Theo makin mempercepat laju mobil dan 
bertanya dengan suara gemetar. Naomi 
memberikan jawaban yang tak terduga 
dengan nada bangga. 


À) “Ada pekerjaan yang harus 
kuselesaikan secepatnya. Tapi aku 
memilih untuk kabur!” 


‚=. “Kabur? Kenapa?” 


AD “Soalnya aku ingin bertemu 


denganmu!” 


Deg— Seharusnya Theo menyalahkan pacar 
yang menunda pekerjaannya dan memilih 
untuk bertemu dengannya. Tapi, kenapa 
hatinya malah berdebar? Theo yang merasa 
daun telinganya juga ikut memerah, berbicara 


dengan suara lantang. 


ea 


© “Kenapa, kenapa begitu? Bagaimana 
kalau ayahmu marah besar saat kau 
pulang nanti?” 


Theo berusaha menutupi perasaannya yang 
terlalu senang dengan mengatakan hal yang 
tidak ia inginkan. Naomi menatap Theo 
lekat-lekat dan bertanya padanya. 


À) “Kalau begitu, apa sebaiknya kita 
pulang sekarang?” 


“Apa?” 


$) “Kau mau kencan kita ditunda 
seminggu lagi?” 


Naomi terlihat makin menggemaskan saat 
menggoda Theo. Mata bulat, sudut mata 
yang terangkat, dan tatapan yang memancing 
itu membuat Theo jadi tergila-gila lagi 


padanya. Pria yang kembali menjadi lemah di 
hadapan Naomi itu mencoba lebih relaks 


dengan menghilangkan kerut di dahinya. 


en 


“Nggak. Kalau ditunda seminggu lagi, 


mungkin aku bisa mati lemas.” 


Theo menyahuti dengan nada 
menggemaskan yang hanya bisa ia 
perdengarkan di hadapan Naomi. Senyum 
yang tergambar dalam sorot matanya itu 


terlihat seperti tatapan anak kecil, membuat 


Naomi ingin mencubit pipi pria itu kalau saja 
ia tidak sedang menyetir. Naomi yang merasa 
keputusannya untuk melarikan diri adalah 
pilihan yang tepat, ikut terkikik geli. Meski 
pergi dengan terburu-buru, kencan pertama 
mereka yang manis akhirnya bisa dimulai. 
Kencan dengan Theo yang baru saja berjalan 
ini sudah membuat hati Naomi 
berbunga-bunga. Saat ini, berduaan dengan 
Theo seperti ini saja sudah membuat Naomi 
bahagia. Meski tidak tahu apa yang akan 
mereka lakukan hari ini, Naomi yakin waktu 
yang akan mereka habiskan dalam kencan 
kali ini pasti menyenangkan karena Theo 
sudah mengatur semuanya dengan 
sempurna. Naomi akan berusaha sekuat 
tenaga untuk membantu pria itu mewujudkan 
kencan yang tak terlupakan. 
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2 “Kita sudah sampai. Silakan masuk.” 


Mereka tiba di jalanan Samcheongdong yang 
ramai. Theo berusaha memarkir mobilnya di 
jalan yang padat, lalu mematikan mesinnya. 


A.A “Kita ada di mana?” 


Tadi Naomi tidak sempat mendengar tempat 
tujuan mereka sehingga ia baru 
menanyakannya sekarang. Theo menjawab 


sambil tersenyum bangga. 


en 


“Restoran bintang tiga Michelin.” 
ED “Michelin?” 


‚=. “Ya. Kau tau betapa sulitnya aku 


memesan tempat di restoran ini?” 


AD “Wah, ini pertama kalinya aku datang 
ke tempat seperti itu.” 


‚=. “Seharusnya tempat ini sesuai dengan 
harapanmu. Karena nggak ada tempat 
parkir, sepertinya kita terlambat datang 
sepuluh menit. Nggak apa-apa, 'kan?” 


Theo keluar dari mobil dengan bersemangat. 
Melihat aura kekasihnya itu, suasana hati 
Naomi jadi ikut membaik. la mengikuti Theo 
keluar dari mobil. 


e = 


TO “Ayo.” 


& 


Begitu keluar dari mobil, tangan Theo terulur 
ke arah Naomi. Pria itu terlihat lebih bersinar 
saat dihujani sinar mentari seperti saat ini. 
Theo mengenakan mantel panjang, kemeja 
abu-abu, dan celana hitam. la terlihat begitu 
modis... sekaligus benar-benar seksi. 
Sepertinya seluruh tenaga Naomi sudah 
terkuras habis karena berkali-kali jatuh cinta 
pada Theo hari ini. Sambil memegangi 
dadanya yang berdebar dengan tangan, 
wanita itu mengaitkan lengan satunya ke 
lengan Theo. Ya, begini lebih cocok alih-alih 
bergandengan tangan dengan pria itu. 


SA 


¿= “Kau suka sekali padaku, ya?” 


Theo bertanya pada Naomi sambil tersenyum 
saat wanita itu memperlihatkan perasaan 
terdalamnya melalui tingkah laku. Naomi 
yang memutuskan untuk tidak 
menyembunyikan perasaannya lagi langsung 
menganggukkan kepala. Dalam sekejap 
wajah dan telinga Theo langsung memerah 
saat melihat jawaban Naomi itu. Naomi yang 
sangat menikmati sikap malu-malu Theo jadi 
makin ingin menggodanya. 


& “Kalau kau?” 


S =) “ 33 
`=) “Apa? 
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Aa “Sesuka apa kau padaku?” 


Sebenarnya Theo bisa dengan mudah 
menjawab pertanyaan itu. Tapi entah kenapa, 
tenggorokannya terasa gatal sehingga untuk 
membuka mulut pun ia tak mampu. Naomi 
terlihat sangat menggemaskan saat bertanya 
dengan mata membulat. Apa Naomi sengaja 
menanyakan hal itu karena sudah 
mengetahui jawabannya? 


2 “Kita sudah terlambat. Ayo masuk.” 


Theo menatap ke arah lain sambil menjawab. 
Kenapa Theo merasa sepuluh kali lebih malu 
saat Naomi menggodanya, padahal ia sering 
menggoda wanita itu dengan kata-kata yang 

mendirikan bulu roma? 


EI “Ck, kau ini.” 


Naomi sadar betul apa yang dipikirkan Theo. 
la hanya bisa tersenyum kecut. Wanita itu 
benar-benar jatuh cinta pada pesona Theo, 
menyukai pria yang terlihat garang seperti 
serigala, tapi juga menyukai sisi dirinya yang 
terlihat seperti remaja polos. Tanpa sadar, 
kedua orang yang terlihat berbuga-bunga itu 
sudah melewati taman indah dan tiba di 
depan gerbang suatu bangunan yang begitu 
megah. Interior restoran yang didekorasi 
dengan marmer ini menyuguhkan kesan 
mewah, menonjolkan kharismanya sebagai 
restoran bintang tiga Michelin. 


À) “Wah, kunci pintunya terlihat seperti 
pahatan. Cantik sekali.” 


Naomi benar-benar terpesona pada pintu 
depan yang mewah itu. Dalam keseharian, ia 
tak bisa melepaskan diri dari dunia yang ia 
geluti di perusahaan ayahnya. Tak heran 
desain kunci pintu restoran ini juga tak luput 
dari perhatiannya. Theo senang melihat 
rekasi kagum yang Naomi berikan, padahal 
mereka bahkan belum masuk ke restoran. 
Berdua, mereka berjalan menghampiri meja 
resepsionis. Petugas yang mengenakan 
kemeja putih rapi menyapa kedua orang yang 


mendatanginya itu dengan senyum ramah. 


“Selamat siang. Apa Tuan sudah 
melakukan reservasi?” 
a 


“Ya, saya sudah memesan tempat.” 


“Tuan melakukan reservasi atas nama 
siapa?” 


‘=/ “Dan Theo.” 


Theo berkata pada pegawai itu dengan 


percaya diri. Setelah mendengar jawaban 
Theo, petugas itu langsung memeriksa daftar 
pesanan tempat. 


“Oh, Tuan Dan Theo....” 


Tiba-tiba suasana jadi canggung. Theo yang 
merasakan keanehan itu spontan bertanya 
dengan ekspresi cemas. 


en 


Ni 
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“Apa ada masalah?” 


“Begini.... Kami minta maaf 
sebelumnya. Secara otomatis kami 
membatalkan reservasi jika pelanggan 
terlambat datang lebih dari sepuluh 
menit dari waktu reservasi dan sama 


sekali tidak memberitahu kami.” 


“Apa?” 


“Maaf. Mungkin lain kali Tuan bisa 
datang lagi ke restoran kami....” 


“Sebentar. Omong kosong macam apa 
ini? Kenapa reservasi yang sudah 
dibuat bisa dibatalkan secara 
mendadak begini?” 


Suara Theo menajam karena tidak dapat 
menerima berita yang tak terduga itu. Theo 
dan Naomi sudah datang sepuluh menit lebih 
awal, tapi mereka harus berputar-putar 
karena tidak bisa menemukan tempat parkir 
yang kosong. Akhirnya mereka jadi datang 
terlambat. Tidak adil rasanya kalau 
reservasinya dibatalkan karena itu. 


‘=/ “Kami hanya telat sepuluh menit. Dan 
itu karena selama dua puluh menit saya 
kesulitan mencari tempat parkir yang 
kosong.” 


Theo berbicara dengan nada penuh 
penekanan. 


“Kami mohon maaf. Tapi saat ini tidak 
ada tempat kosong.” 


Petugas itu juga berbicara dengan nada 


tegas, sama sekali tak punya niat untuk 


mengoreksi keputusannya tadi. Lagipula 
tempat ini memang selalu penuh. Sangat sulit 
untuk mencari tempat kosong meskipun 


petugas itu berusaha keras. 


en P m 
=, “Kalau begitu seharusnya dari awal 


Anda memberitahu pelanggan untuk 
tidak membawa mobil saja....” 


Theo mulai naik pitam. Naomi yang tidak 
ingin merusak suasana hari ini, segera 


meraih tangan Theo. 


À) “Theo! Ayo kita makan di tempat lain 
saja!” 


“Tapi...” 


À; “Sudahlah. Ayo pergi. Sebenarnya hari 
ini aku ingin makan hidangan Korea.” 


Naomi menenangkan Theo dan 
membawanya ke pintu depan tempat mereka 
masuk tadi. Ketika amarah sudah tidak bisa 
dibendung, lebih aman untuk menarik Theo 
keluar dari restoran. Namun, Theo masih 


merasa kejadian ini tidak adil. Jelas-jelas 
mereka sudah tiba sebelum waktu reservasi. 
Tempat parkir yang penuhlah yang membuat 
mereka jadi terlambat. Selain itu, Theo juga 
belum pernah mendengar kalau pesanan 
tempat akan dibatalkan kalau yang memesan 
tidak datang dalam waktu sepuluh menit. 
Kejadian ini benar-benar... 


SA 
=) “Maaf.” 


Theo yang takut Naomi akan ketakutan kalau 
tahu dirinya tak bisa menahan amarah 
akhirnya mengucapkan permintaan maaf. 
Padahal ia tidak melakukan kesalahan apa 
pun. Naomi menatap Theo dengan matanya 
yang bulat, lalu bertanya dengan nada 


bingung. 
& “Apa?” 
CD ve? 


> 


À; “Ini bukan kesalahanmu. Kenapa harus 


minta maaf?” 


Untunglah Naomi masih menatap Theo 
dengan tersenyum. Sepertinya wanita itu 
baik-baik saja meski rencana pertama 
mereka hancur berantakan. Merasa lega, 
Theo buru-buru mengeluarkan ponsel dari 


saku belakang celananya. 


“Aku akan mencari restoran yang....” 


Namun sebelum Theo membuka aplikasi 
yang ia butuhkan, Naomi segera menutupi 
ponsel pria itu. Lalu ia menunjuk ke suatu 


tempat dan bicara dengan ceria. 


& “Ayo kita makan di sana saja!” 


ea P = 
‘=, “Dimana? 


> 


Theo memandang ke arah yang Naomi 
tunjuk. Yang tertangkap oleh matanya adalah 
restoran biasa yang terletak di seberang 
tempat mereka berada. Untuk kencan 
pertama, tempat itu terlihat sangat 


sederhana. Theo meragu. 


2 “Tempat... seperti itu?” 


Theo yang tidak ingin merusak kencan 
pertama mereka untuk kedua kalinya 
menegaskan dengan tatapan tak setuju. 
Naomi menjawab sambil 
mengangguk-anggukkan kepala. 


“Ya! Sulit untuk mencari tempat parkir 


A 
) 


di sini. Jadi, kita nggak perlu pergi 
jauh-jauh. Lebih baik makan di dekat 


sini saja.” 


Naomi berkata sambil tersenyum, tapi Theo 
masih merasa gelisah. Memang suasananya 
masih menyenangkan, tapi Theo jadi khawatir 
kencan yang baru saja dimulai ini akan 
berakhir menyedihkan. 


& “Aku lapar. Ayo makan!” 


Naomi memegang erat pinggul Theo dan 
menggiring pria itu ke arah restoran di 
seberang jalan dengan langkah mantap. 
Namun, Theo masih belum bisa 
menghilangkan keresahan yang melandanya. 


AA “Sepertinya restoran itu lebih sepi 
dibandingkan restoran yang tadi. Justru 
bagus karena aku jadi bisa mendengar 
suaramu dengan lebih jelas.” 


Naomi tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menyeringai. Akhir-akhir ini ia terlihat lebih 
aktif dalam menjalin hubungan dengan Theo. 
Ke mana perginya Naomi yang dulu tidak 
berani menatap mata Theo? 


sa 


2 “Jangan pegang pinggulku seperti itu. 
Geli, tahu.” 


Theo berkata dengan nada malu-malu. Rasa 
khawatirnya menghilang karena sentuhan 
penuh kasih sayang yang Naomi berikan. 


Theo yang takut Naomi akan melepaskan 


pegangan tangan pada pinggulnya itu segera 
memegang tangan wanita itu erat-erat. 
Sepertinya hari ini Theo memutuskan untuk 


menjadi remaja yang pemalu. 


Kalau begini, nggak ada pilihan lain. Aku 
harus makin menyayanginya. 


Naomi memutuskan untuk membuat Theo 
melupakan amarahnya di restoran tadi dan 
membuatnya jadi bersemangat lagi. 


& “Theo, apa kau tahu?” 
“Tahu apa?” 


$) “Di tempat ini, pinggulmu yang paling 
seksi.” 


Naomi berbisik memuji Theo. Mata pria itu 
seketika membesar saat mendengarnya. 
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‘>, “Sudah... cukup. Mukaku jadi merah, 


nih.” 


Di mata Naomi, Theo adalah orang yang 
paling menggemaskan. Suaranya ceria, bibir 
merah tuanya menyunggingkan senyum. 
Tidak ada satu makhluk pun di dunia ini yang 
dapat menandingi keimutan Theo. Naomi 
merasa bangga karena ia bisa melihat semua 
itu dari dekat! 





